
1 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.2 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan antara lain 

1. Tradisi Budaya Tingkeban (Mitoni) adalah Budaya yang sudah ada sesuda 

kemerdekaan yakni tahun 1947, dimana Tradisi Tingkeban merupakan 

upacara yang  dilaksanakan pada usia kehamilan tujuh bulan  pada 

kehamilan pertama kali bagi sepasang suami istri yang sah. Upacara ini 

bermakna bahwa pendidikan bukan saja setelah dewasa akan tetapi 

semenjak benih tertanam di dalam rahim ibu. 

2. Tradisi Budaya Tingkeban (Mitoni) ini memiliki beberapa tahapan yang 

disiapkan dalam Tradisi ini, dimana dalam pelaksanaan Tradisi Tingkeban 

ini memerluka proses serta tenaga. inilah beberapa tahapan berikut: 

A. Pembacaan Ayat Suci Al Qur’an 

Pembacaan Ayat ini dilakukan oleh semua tamu dan calon orang  

tua cabang bayi. Sehingga dalam pelaksanaan tidak mendapatkan 

halangan dalam pelaksanaan tahapan tersebut.  

B. Siraman 

Siraman ini dilakukan kepada calon orang tua jabang bayi dengan 

air . Gayung yang dipakai untuk siraman ini terbuat dari kelapa 
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yang masih ada dagingnya dan bagian dasarnya diberi lobang. 

Setelah siraman si calon ibu dpakaikan kain  warna putih, yang 

melambangkan sifat-sifat baik yang akan dibawa oleh jabang bayi 

dalam kandungan (Misalnya : agar bayinya selamat). Cara mandi 

itu duduk di kursi dan diberi alas tikar banga( dengan harapan agar 

proses kelahirannya lancer dan si bayi panjang umur). 

C. Ganti Busana  

Dalam acara Ganti busana  ini calon ibu dipakaikan  kebaya 

berwarna putih . Kain kebaya yang di gunakan merupakan busana 

yang menunjukkan kemewahan dan kebesaran. Ibu-ibu yang hadir 

saat ditanya apakah si calon ibu pantas menggunakan busana-

busana tersebut menberikan jawaban : “pantes” (pantas). Di sini 

merupakan perlambang bahwa ibu yang sedang mengandung 

sebiknya tidak memikirkan hal yang sifatnya keduniawian dan 

berpenampilan bersahaja. 

D. pemakaiyan tali pinggang 

Calon ibu kemudian diikat perutnya (dikenditi) dengan janur 

kuning. Ikatan janur ini harus dipotong (ditigas) oleh calon ayah si 

bayi untuk membuka ikatan yang menghalangi lahirnya si jabang 

bayi. Ikatan tersebut dipotong dengan keris yang ujungnya diberi 

kunyit sebagai tolak bala. Sehinga pada saat persalinan tidak 

mendapat halangan serta hambatan bagi bayi yang akan lahir.  

E.  Penendangan Kelapa 
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Dalam acara penendangan kelapa tersebut agar kelak sang ibu dari 

cabang bayi melahirkan dengan lanca dan tidak mendapat 

hambatan seperti kelapa yang mereka guyur dengan mengunakan 

kaki. Kelapa tersebut melambangkan agar si bayi menjadi orang 

yang keunggulan  dan kepribadian baik.  

F. Pemilihan Makanan  

Di sini calon ayah duduk mendamping calon ibu  dan berdua 

mengambil makanan yang disediakan dan mereka berdua 

memakannya sampai habis. Harapannya adalah supaya plasenta 

bayi  menjadi sehat sehingga si jabang bayi dapat bertumbuh 

dengan sehat. 

3. Masyarakat yang melakukan Tradisi Tingkeban adalah masyarakat yang 

mempercayai Tradisi Tingkeban memiliki kasiat yang berasal dari Tuhan. 

Tradisi Tingkeban tersebut merupakan sebuah Tradisi nenek moyang yang 

sampai sekarang masih dilakukan oleh masyarakat yang mlakukan upacara 

untuk kelahiran anak pertama mereka.  

4. Upacara ini bermakna bahwa pendidikan bukan saja setelah dewasa akan 

tetapi smenjak benih tertanam dirahim Ibu.  

 Berikut  makna yang terkandung dalam Tradisi Budaya Tingkeban 

(Mitoni): 

A. Siraman mengandung makna agar calon bayi selalu dalam 

keadaan segar dan bersi. 
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B. Ganti Busana mengandung makna melambangkan kebaikan 

atau harapan bagi ibu yang mengandung kelak bayi yang akan 

lahir hatinya seputi pakayan yang di kenakannya. 

C. Pemakaiyan Tali Pinggang mengandung makna kelak tibah 

waktu melahirkan tidak ada rintagan (tolak bala). 

D. Penendangan Kelapa mngandung makna mematakan segala 

rintangan atau bencana yang menghadang kelahiran bayi. 

E. Pemilihan Makanan mengandung makna agar kelak bayi yang 

di lahirkan mudah tanpa rintangan.  

4.3 Saran  

Dan berdasarkan hasil kesimpulan di atas dapat dilihat bahwa Tradisi 

Tingkeban merupakan tradisi yang turun temurun dilaksanakan hingga pada saat 

ini masi ada. Oleh karena itu yang menjadi saran dari penelitian tentang “Tradisi 

Budaya Tingkeban (Mitoni)” ini adalah agar kelak nantinya  masyarakat  yang 

akan datang bisa merasakan Tradisi Tingkeban ini. Kewajiban bagi kita adalah 

menjaga dan tidak merusaki kebudayaan yang ada. 

Berikut adalah pengertian dari budaya dan tradisi tingkeban: 

A. Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki 

bersama oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke 

generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsure dan politik, adat 

istiadat, bahas, perkakas, pakaiyan, bangunan, dan karya seni.  
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B. Tingkeban sebagai salah satu dari keberagaman budaya Bangsa 

Indonesia, sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat . Menurut ilmu 

sosial dan budaya, tingkeban dan ritual-ritual lain yang sejenis adalah 

suatu bentuk inisiasi, yaitu sarana yang digunakan guna melewati 

suatu kecemasan. Dalam hal ini, kecemasan calon orang tua terhadap 

terkabulnya harapan mereka baik selama masa mengandung, ketika 

melahirkan, bahkan harapan akan anak yang terlahir nanti. Maka dari 

itu, dimulai dari nenek moyang terdahulu yang belum mengenal 

agama, menciptakan suatu ritual yang syarat akan makna tersebut, dan 

hingga saat ini masih diyakini oleh sebagian masyarakat Jawa dan 

daerah lainya. 
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